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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

 Berdasarkan bagan 2.3, Social Media Specialist Intern berada di 

dalam divisi Marketing yang dinaungi oleh Growth & Campaign Manager. 

Dalam praktik kerja magang, penulis selaku Social Media Specialist Intern 

berhubungan langsung dengan Flora Putri Devani sebagai Growth & 

Campaign Manager sekaligus pembimbing magang penulis. Lain daripada 

itu, penulis juga berhubungan secara langsung dengan Dania Hasna Afiah 

sebagai Brand Lead. Berikut kedudukan penulis dalam praktik kerja 

magang. 

 

 

 

Sumber: Olahan penulis, 2021 

Penulis mengerjakan tugas yang diberikan oleh Growth & 

Campaign Manager. Penulis berkoordinasi dengan Brand Lead untuk 

diberikan arahan dan menyesuaikan ketentuan tugas yang sudah diberikan. 

Jika tugas sudah diselesaikan, kemudian penulis berkoordinasi dengan 

Growth & Campaign Manager dan Brand Lead untuk diperiksa kembali 

apakah tugas yang dikerjakan oleh penulis sudah sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan dan tepat dengan standar perusahaan. Apabila terdapat 

revisi yang harus dilakukan, Growth & Campaign Manager dan Brand Lead 

langsung menyampaikan ke penulis untuk segera diperbaiki baik itu editing, 

voice over, scene, atau text. 

Ibu Flora Putri 

Devani 

Ibu Dania Hasna 

Afiah 

Penulis 

Tugas 

dan 

Revisi 

 

Revisi 

Koordinasi 

Ketentuan 

Tugas 

 

Gambar 3.1 Bagan Koordinasi Penulis Dalam Perusahaan 
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3.2  Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Selama praktik magang, tugas biasanya diberikan oleh Growth & 

Campaign Manager yang selalu berkaitan dengan social media TikTok 

dan Instagram. Mulai dari diberikan tugas harian Planning dengan unsur 

Content Creation dan Content Calendar untuk akun TikTok 

@MujigaeResto. Adapula tugas tambahan seperti Social Media Metrics 

untuk akun Instagram, TikTok, dan Twitter dari Mujigae Resto. Penulis 

juga berkesempatan untuk membuat Social Media Budget dari akun 

TikTok dan bekerjasama dengan pihak TikTok Spark Ads. Tidak hanya itu, 

penulis ditugaskan untuk membuat Content Marketing berupa Campaign 

Initiatives yang diadakan setiap bulan sekaligus Influencer Marketing 

untuk melengkapi Campaign Initiatives. Tugas yang penulis lakukan 

berkaitan dengan konsep Social Media Strategy dari Quesenberry (2019). 

Tabel penjelasan tentang tugas yang dilakukan selama praktik magang 

selama 13 minggu, sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Lini Waktu Aktivitas Praktik Kerja Magang 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 
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3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Social Media Strategy yang dipaparkan oleh Quesenberry (2019) dan 

telah penulis lakukan ada 2 strategi. Strategi pertama adalah Planning dalam 

Quesenberry (2019, p. 263) 1) content creation takes time and focus, 2) social 

media content calendar, 3) social media metrics, dan 4) social media budget. 

Strategi kedua adalah Content and Influencer Marketing dengan unsur 1) 

engagement through content marketing dan 2) Influencer Marketing, Seperti 

yang tertera dalam tabel 3.1, pekerjaan yang penulis lakukan selama menjalani 

magang di Mujigae Resto dalam periode 13 Agustus – 12 November 2021 akan 

dijelaskan dalam uraian sebagai berikut. 

1) Content Creation 

Menurut Gunelius (2011) content creation lebih mengarah 

kepada konten yang mempresentasikan personality suatu merek. Dalam 

proses pembuatan konten untuk TikTok @MujigaeResto berpacu pada 

keinginan perusahaan yang sudah dijelaskan oleh pembimbing 

lapangan. Pembuatan konten yang penulis lakukan melewati beberapa 

tahap sebagai berikut. 

a. Ideas  

Dalam membuat konten penulis selalu mencari ide melalui 

content creator lain. Ide yang difokuskan adalah sound, 

hashtag, aktifitas, dan gerakan yang sedang trend. Selain 

memanfaatkan apa yang sedang trend, penulis juga mencari 

sumber ide dari akun kompetitor. Ide-ide yang sudah ada 

langsung ditulis dalam tabel editorial plan dengan beberapa 

kategori seperti humor, information, on trend, dan relatable. 

b. Execution 

Pada tahap ini, eksplorasi ide yang ada mulai dibuat berupa 

video. Talent dalam video yaitu penulis bersama divisi lain. 

Biasanya penulis bersama para talent melakukan diskusi dan 

mengambil rekaman video beberapa kali. Video-video yang 
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sudah ada ditonton minimal 2 kali agar mendapatkan hasil 

yang maksimal. Tempat pengambilan video sering kali di 

kantor, restoran, atau rumah pribadi penulis. 

b. Editing 

Scene yang sudah diambil kemudian memasuki tahap editing. 

Tidak hanya memasukkan sound tetapi teks juga menjadi 

pelengkap video. Penulis melakukan editing menggunakan 

aplikasi VN, Inshot, ataupun langsung dari fitur TikTok. 

Video hasil edit penulis lengkapi dengan video caption 

beserta hashtag. 

c. Revision 

Setelah melakukan editing penulis menunjukkan hasil video 

pada Growth & Campaign Manager dan Brand Lead untuk 

diperiksa. Jika terdapat sesuatu yang harus diubah, maka saat 

itu juga penulis langsung melakukan revisi. Setelah hasil 

video disetujui, penulis melengkapi tabel editorial plan dan 

tabel daily posting calendar. 

d. Posting 

Tahap terakhir yaitu posting konten beserta caption yang 

sudah penulis siapkan. Posting berdasarkan jadwal yang 

sudah penulis rencanakan di tabel editorial plan dan tabel 

daily posting calendar. Saat posting penulis memastikan 

apakah video mengalami crash atau sudah terunggah 

sempurna. 
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Sumber: Tangkapan layar TikTok @MujigaeResto, 2021 

 

Sumber: Tangkapan layar TikTok 

@MujigaeResto, 2021 

 

 

Gambar 3. 2 Konten Relatable 

Gambar 3. 3 Konten Humor 
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2) Content Calendar 

Alat utama untuk bergerak maju dengan content creation adalah 

content calendar. Content calendar adalah cara untuk merencanakan 

dan memvisualisasikan bagaimana konten akan didistribusikan selama 

waktu tertentu (Quesenberry, 2019). Hal ini sesuai dengan peran penulis 

sebagai Social Media Specialist yang harus memiliki rincian waktu 

dalam posting konten TikTok @MujigaeResto. 

a. Editorial Plan  

Saat penulis menjalankan rencana pembuatan konten, penulis 

menulis lengkap dari tujuan, kategori, simple storyboard, lagu, 

talent, sampai jam posting. Hal ini dilakukan agar penulis 

menemukan frekuensi terbaik dan waktu posting yang sesuai. 

Penulis juga diberikan kesempatan untuk mencoba posting di waktu 

yang berbeda agar bisa membandingkan jumlah video views. 

 

Sumber: Dokumen Mujigae Resto 

b. Daily Posting Calendar 

Setiap judul konten dimasukkan ke dalam daily posting 

calendar dan dijadwalkan. Dalam satu hari penulis wajib posting 

satu video TikTok. Jika video sudah di posting, maka penulis 

mengisi tickbox. Daily posting calendar ini dibuat agar pembimbing 

lapangan magang mengetahui berapa konten yang sudah penulis 

siapkan. 

Tabel 3. 2 Editorial Plan 
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Sumber: Dokumen Mujigae Resto 

 

3) Social Media Metrics 

Menurut Quesenberry (2019, p. 270) metrics adalah standar 

pengukuran dimana efisiensi, kinerja, atau kemajuan dapat dinilai. Social 

media metrics sangat penting untuk melanjutkan strategi dan rencana 

media sosial. Terdapat fitur untuk melakukan social media metrics. Fitur 

yang penulis gunakan adalah Instagram Insights dan Tiktok Analytics. 

Teruntuk akun Twitter, penulis menggunakan manual counting dari 

keyword “Mujigae”. 

a. Engagement Checking 

Menurut Zarella (2010, p. 209), tidak semua orang yang datang ke akun 

media sosial anda akan langsung berubah menjadi pelanggan, jadi anda 

juga harus mengukur metrics yang menunjukkan engagement. Sama hal 

nya dengan yang penulis lakukan yaitu engagement checking. 

Engagement Checking dilakukan setiap cycle (per-minggu) khusus 

untuk akun Instagram, Twitter, dan TikTok dari Mujigae Resto. Hal ini 

dibutuhkan divisi Marketing untuk melihat perkembangan engagement 

dalam periode tertentu. Melalui tabel ini penulis bersama tim 

mengetahui konten mana yang banyak menarik perhatian audiens. 

Tabel 3. 3 Daily Posting Calendar 
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Sumber: Dokumen Mujigae Resto 

 

b. WOM Weekly Update 

Menurut Heggde & Shainesh (2018, p. 6) ledakan layanan media sosial 

selama beberapa tahun terakhir terus berlanjut memiliki dampak 

signifikan pada iklan, karena ketergantungan konsumen pada word of 

mouth (WOM) dalam proses pengambilan keputusan. Baik dari orang 

yang mereka kenal atau konsumen online yang tidak mereka ketahui 

sehingga meningkat secara signifikan. Director menugaskan divisi 

Marketing untuk melakukan Word-of-Mouth weekly update dan 

dikirimkan melalui WhatsApp. Update ini dikhususkan untuk melihat 

total Word-of-Mouth yang diperoleh akun Instagram, Twitter, dan 

TikTok dari Mujigae Resto. Penulis turut membantu dalam pembuatan 

WOM weekly update dan mendapatkan apresiasi dari Director atas 

peningkatan WOM yang sangat tinggi pada akun TikTok. 

 

Tabel 3. 4 Engagement Checking 
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Sumber: Dokumen Mujigae Resto 

 

4) Social Media Budget 

Budgeting adalah bagian penting dari strategi sosial dan 

kemungkinan besar diperlukan jika ingin strategi tersebut dieksekusi. 

Mengerti social media budget juga merupakan langkah penting untuk 

mengetahui jumlah biaya yang dikeluarkan sesuai dengan engagement yang 

didapatkan (Quesenberry, 2019). Sama halnya dengan yang penulis lakukan 

saat membuat advertising pada akun TikTok @MujigaeResto. Penulis 

bekerja sama dengan Account Manager dari TikTok Spark Ads untuk 

melakukan advertising budget planning dan advertising timeline.  

a. Advertising Budget Plan 

Budget yang disediakan oleh divisi Marketing untuk TikTok 

Spark Ads dalam 1 bulan senilai Rp 5.000.000. Nominal tersebut 

harus penulis maksimalkan untuk 3 tipe campaign yaitu 10.10 

flash sale, product review & giveaway, dan payday promo. 

Sesuai saran dari Account Manager TikTok Spark Ads, penulis 

memasang daily budget maximum Rp 200.000 per-video.  

Tabel 3. 5 WOM Weekly Update 
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Sumber: Dokumen Mujigae Resto 

 

b. Advertising Timeline 

Sesuai dengan tabel advertising budget plan di atas, penulis 

membuat advertising timeline per-bulan. Hal ini wajib dilakukan 

agar budget yang ada dapat terpakai secara efektif.  

Sumber: Dokumen Mujigae Resto 

 

5) Engagement Through Content Marketing (Campaign Initiatives) 

 

Menurut Quesenberry (2019, p. 226) content marketing adalah 

pendekatan pemasaran strategis yang berfokus pada pembuatan dan 

pendistribusian konten yang berharga, relevan, dan konsisten untuk menarik 

dan mempertahankan konten yang jelas untuk audiens yang ditentukan serta 

Tabel 3. 6 Advertising Budget Plan 

Tabel 3. 7 Advertising Timeline 
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untuk mendorong adanya pelanggan yang menguntungkan. Penulis 

ditugaskan oleh Growth & Campaign Manager untuk membuat content 

marketing berupa campaign initiatives setiap bulan untuk meningkatkan 

User-Generated Content. UGC adalah bagian penting dari upaya media 

sosial yang efektif. Banyak penggemar sering membagikan konten dengan 

brand hashtag. Brand bisa mengadakan kontes, acara, dan promosi untuk 

secara sengaja memperoleh konten ini (Quesenberry, 2019). 

e. Campaign Initiative #PilihNomorMujigae  

Penulis ditugaskan untuk membuat Campaign Initiative 

yang dapat menghasilkan UGC untuk bulan September 2021. 

Campaign Initiative pertama yang penulis buat adalah 

#PilihNomorMujigae. Initiative ini memiliki kategori giveaway agar 

bersifat interaktif. Sehingga, audiens mengikuti rules yang sudah 

ada seperti follow, like, comment, dan copy link. Perusahaan 

menginginkan peningkatan followers dan viewers pada akun TikTok 

Mujigae Resto, maka dari itu penulis membuat Giveaway 

#PilihNomorMujigae.  

 

Sumber: Tangkapan layar TikTok @MujigaeResto, 2021 

Gambar 3. 4 Konten Campaign #PilihNomorMujigae 
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Initiative ini bertujuan untuk meningkatkan awareness akun 

TikTok @MujigaeResto yang tergolong masih baru. Berawal dari 

2.900 followers menjadi 23.101 followers dikarenakan adanya 

initiative yang penulis buat berhasil memasuki for you page. 

Initiative ini terdiri dari 1 video giveaway dan 3 video pengumuman 

giveaway, sehingga mendapatkan hasil sebagai berikut.  

 

Sumber: Dokumen Mujigae resto, 2021 

 

f. Campaign Initiative #DalgonaSquidMujigame 

Campaign Initiative kedua diadakan pada bulan Oktober 

2021 di akun Instagram @MujigaeResto. Penulis ditugaskan untuk 

mencari inisiatif yang dapat perusahaan lakukan sesuai dengan film 

viral asal Korea yaitu Squid Game. Penulis melakukan 

brainstorming bersama Growth & Campaign Manager dan Brand 

Lead. Kamipun mendapatkan ide untuk mengadakan 

#DalgonaSquidMujigame bekerja sama dengan QI, R&D, 

Inventory, dan MKD Operations untuk menjalankan inisiatif ini.  

Penulis membantu memberikan ide, message, dan prosedur 

#DalgonaSquidMujigame. Setelah inisiatif ini mendapatkan 

approval dari Director, penulis bersama tim melakukan eksekusi 

Tabel 3. 8 Hasil Campaign #PilihNomorMujigae 



 

22 
Aktivitas Social Media…, Laurenvia Fendriyun, UMN 

penyebaran konten beserta makanan (dalgona candy) kepada para 

influencers dan konsumen.  

 

Sumber: Tangkapan layar Instagram 

@MujigaeResto, 2021 

 

Inisiatif #DalgonaSquidMujigame menghasilkan banyak 

perubahan dalam beberapa faktor. Faktor yang mengalami 

penurunan adalah mention, share, comments, dan impressions 

dikarenakan initiative sebelumnya memiliki syarat untuk mention, 

share, dan comments, sedangkan #DalgonaSquidMujigame tidak 

menggunakan syarat tersebut. Faktor yang mengalami peningkatan 

adalah followers, hashtag, account reached, dan profile visits. 

Berikut ini rangkuman dari hasil  #DalgonaSquidMujigame.  

 

Gambar 3. 5 Konten Campaign #DalgonaSquidMujigame 
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Sumber: Dokumen Mujigae Resto, 2021 

Penulis bersama divisi marketing melakukan research 

mengenai tanggapan para pelanggan yang mengikuti rangkaian 

campaign ini. Kamipun melihat bahwasanya antusiasme pelanggan 

dan calon pelanggan masih tinggi dengan tema Squid Game 

tersebut. #DalgonaSquidMujigame akhirnya diperpanjang dengan 

target engagement sebagai berikut.   

  Sumber: Dokumen Mujigae Resto, 2021 

 Adanya perpanjangan #DalgonaSquidMujigame membuat 

incremental pada followers, mention, account reached, 

impressions, profile visit, post interactions, dan reels interactions. 

Hasil perbandingan antara #DalgonaSquidMujigame pertama 

dengan setelah adanya perpanjangan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. 9 Hasil Campaign #DalgonaSquidMujigame 

Tabel 3. 10 Target diperpanjang campaign #DalgonaSquidMujigame 
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Sumber: Dokumen Mujigae Resto, 2021 

g. Campaign Initiative #BerapaBowlMujigae 

  Penulis ditugaskan kembali untuk membuat inisiatif TikTok 

November 2021. Perbedaan dengan inisiatif TikTok pada 

September 2021 ada pada tujuannya. Inisiatif 

#BerapaBowlMujigae memiliki tujuan untuk meningkatkan 

engagement sedangkan inisiatif #PilihNomorMujigae memiliki 

tujuan untuk meningkatkan awareness. #BerapaBowlMujigae 

termasuk dalam kategori challenge, dimana audiens diminta untuk 

menghitung ada berapa bowl yang tersusun. Pemenang challenge 

akan mendapatkan hadiah menarik.  Selama pembuatan inisiatif ini 

penulis melakukan pencarian ide konten, properti, sampai hadiah 

untuk pemenang challenge.   

Tabel 3. 11 Perbandingan Hasil Campaign #DalgonaSquidMujigame 
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Sumber: Tangkapan layar Instagram 

@MujigaeResto, 2021 

 

  Inisiatif #BerapaBowlMujigae di TikTok berhasil 

menghasilkan engagement yang tinggi. Konten tersebut 

mendapatkan 4.546 kali video share. Lain daripada itu, inisiatif ini 

menghasilkan followers, likes, comments, profile views, dan video 

views sebagai berikut. 

Sumber: Dokumen Mujigae Resto, 2021 

Gambar 3. 6 Konten Campaign #BerapaBowlMujigae  

Tabel 3. 12 Hasil Campaign #DalgonaSquidMujigame 
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Adanya #BerapaBowlMujigae membuat incremental pada 

followers, share, dan profile views akun TikTok @MujigaeResto. 

Incremental yang dimaksud adalah perbandingan antara 1 minggu 

campaign dengan 7 hari sebelum campaign.  

 

Sumber: Dokumen Mujigae Resto, 2021 

 

6) Influencer Marketing 

Menurut Quesenberry (2019, p. 233) Influencer Marketing 

berfokus pada memanfaatkan key leaders untuk mengadvokasi atas 

nama merek untuk menjangkau pasar yang lebih besar. Jenis media 

sosial word-of-mouth dapat berbentuk earned influencer marketing, 

dimana hubungan yang ada dimanfaatkan untuk mempromosikan 

merek, dan membayar influencer untuk mempromosikan merek 

(Quesenberry, 2019). Menurut Bly (2020, p. 163) satu-satunya hal yang 

membawa lebih banyak word-of-mouth daripada review positif dari 

kerabat adalah  review dari public figure yang dikagumi. Dalam proses 

penyampaian campaign initiatives Mujigae Resto turut 

mengikutsertakan influencer dalam mempromosikannya. Penulis 

ditugaskan untuk melakukan influencer research, kontak dengan tim 

influencer, serta pengiriman produk Mujigae Resto ke lokasi influencer. 

a. Influencer Research 

Pembimbing lapangan memberikan tugas pada penulis 

dalam  influencer research dengan kriteria food & beverage 

influencer. Influencer yang dicari berdomisili Jabodetabek atau 

Bandung. Penulis pun mencari contact person untuk 

menanyakan rate card yang mereka tawarkan. Selanjutnya 

Tabel 3. 13 Hasil Campaign #DalgonaSquidMujigame 
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penulis membuat report agar mudah dibaca yang berisikan 

username influencer, informasi konten, jumlah followers, rate 

card, kontak media, dan hasilnya.  

 

Sumber: Dokumen Mujigae Resto 

 

b. Contact & Shipping to Influencer 

Setelah melakukan influencer research penulis membuat 

influencer approval report. Penulis berkomunikasi ke tim 

influencer terkait dengan pembayaran dan perjanjian tanggal 

posting. Tidak lupa, penulis membuat client brief untuk 

penyampaian informasi campaign. Client Brief  berisikan scope 

of work, objectives, product highlight, brief, dan talking point. 

Pada bagian scope of work penulis berikan instruksi yang 

berisikan perjanjian kerjasama dan menjelaskan hal apa saja 

yang harus influencer lakukan. Pencapaian yang diinginkan 

penulis masukkan pada bagian objectives. Sedangkan pada 

bagian product highlights ditegaskan menu yang menjadi fokus 

utama dan menu yang menjadi pelengkap wajib. 

Tabel 3. 14 Influencer Research Report 
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Sumber: Dokumen Mujigae Resto 

Influencer diberikan brief  yang rinci dari segi bahan 

makanan sampai cara video. Brief dibuat seminimalisir mungkin 

agar influencer masih diberi ruang untuk berkreasi. Penulis juga 

menjelaskan talking point atau apa yang perlu diucapkan 

influencer di dalam konten. Talking point penting agar 

mendukung tercapainya objectives Mujigae Resto, serta 

kredibilitas influencer di benak audiens. 

Sumber: Dokumen Mujigae Resto 

 

Hasil client brief dikirimkan ke kontak dari tim 

influencer, lalu  mereka akan mengirimkan alamat. Penulis 

langsung ditugaskan untuk  membuat influencer approval report 

agar product shipping tersirat dengan jelas. Data berisikan nama 

produk, waktu pengiriman, nama penerima, dan nomor 

penerima seperti pada tabel berikut.  

Gambar 3. 7 Client Brief (General Information) 

Gambar 3. 8 Client Brief (Brief & Talking Point) 
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Sumber: Dokumen Mujigae Resto 

  Jika influencer sudah menjalankan tugasnya sampai 

pada tahap posting, maka penulis langsung membuat influencer 

marketing result. Hasil dari peningkatan video views ditulis 

berdasarkan waktu 1 sampai 7 hari setelah posting, sedangkan 

peningkatan followers ditulis berdasarkan waktu 1 sampai 2 hari 

setelah posting.  

Sumber: Dokumen Mujigae Resto 

 

Tabel 3. 15 Influencer Approval Report 

Tabel 3. 16 Influencer Marketing Result 
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3.4 Kendala yang Ditemukan 

Selama melakukan kerja magang di Mujigae Resto terdapat kendala, 

berikut adalah kendala yang penulis hadapi.  

1) Pelaksanaan kerja magang work from home (WFH) terkadang 

menghambat koordinasi, khususnya ketika pelaksanaan campaign yang 

membutuhkan koordinasi cepat untuk mengurus hal teknis. Selain itu, pada 

proses perencanaan campaign, jalur koordinasi yang terkadang 

membingungkan di saat penyampaiannya melalui WhatsApp. 

2) Belum adanya dukungan yang kompatibel untuk talent dalam konten 

sosial media. Seperti kesulitan penulis dalam mencari talent karena dari 

divisi lain banyak yang tidak mau terlibat. Penulis diminta oleh pembimbing 

lapangan untuk mengajak divisi lain menjadi talent konten media sosial. 

Kemungkinan yang terjadi adalah divisi lain merasakan hal tersebut tidak 

masuk dalam scoop pekerjaannya.  

3) Meskipun proses perencanaan dan eksekusi campaign telah diajarkan 

dengan sangat baik di Universitas Multimedia Nusantara, adanya perbedaan 

teknis pelaksanaan antara online campaign dan offline campaign membuat 

penulis perlu memahami, mengadaptasi, dan mengutilisasi berbagai tools 

pendukung untuk melaksanakan online campaign secara penuh. Misalnya, 

penggunaan aplikasi edit video VN dan Inshot agar penyampaian campaign 

menarik. Adapun tools yang berhubungan dengan food styling agar 

makanan di dalam video terlihat menggugah selera. 

 

3.5 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Selama melakukan kerja magang di Mujigae Resto, kendala yang 

penulis paparkan di atas telah penulis atasi dengan solusi berikut.  

1) Berkoordinasi secara intens melalui grup khusus di WhatsApp secara 

telfon. Penulis juga menyarankan untuk memperbanyak frekuensi 

komunikasi melalui voice note dibandingkan chat.  
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2) Memastikan kembali peran dan pembagian scoop dengan berkoordinasi, 

sehingga tidak terjadi kebingungan dalam mencari talent. Misalnya penulis 

sering mengkomunikasikan kendala kekurangan talent pada pembimbing 

lapangan sehingga pembimbing lapangan membantu mengajak divisi lain 

untuk menjadi talent konten. 

3) Mempelajari hal-hal terkait teknis secara mandiri serta melakukan 

eksplorasi agar ketika pembuatan video campaign, tools tersebut dapat 

digunakan secara optimal dan menimalisasi terjadinya kesalahan. Selain 

itu, melakukan riset di internet terkait cara food styling untuk konten video 

makanan. 

  


